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30 Jan 2019  
Statistics 
IHSG 6,436 -0.34%  
Dow 24,580 +0.21% 
EIDO 26.72 -0.71% 
Nikkei 20,614 -0.24% 
IDR Rp 14,098 +0.42% (↓) 
CPO Apr RM 2,294MT +1.42% 
Oil Close USD 53.31 +2.54% 
Oil Open USD 53.20 -0.21% 
ICENewcastleCoalMar $100.00MT -0..05% 
Gold USD 1,309.75/ Troy ounce +0.06% 
 
CORPORATE ACTIONS 
TYPE – CODE – CumDate – AMT 
T : Tentative,              F : Final 
 
RIGHT (Exc Price, Cumdate): 
ALDO – Rp 365 – 1:1 – 06 Feb (T) 
 
RIGHT (Trading Period): 
SQMI – 28 Jan – 01 Feb (F) 
KMTR – 30 Jan – 06 Fen (F) 
ALDO – 12 Feb – 19 Feb (T) 
 
STOCK SPLIT (cumdate): 
 
DIVIDEN BONUS (cumdate): 
 
DIVIDEN TUNAI (cumdate): 
 
IPO: 
 
RUPS (Rec date, Hari Pelaksanaan): 
MTWI – 30 Jan – 22 Feb 
DNAR – 01 Feb – 26 Feb 
SDMU – 01 Feb – 26 Feb 
PSAB – 01 Feb – 26 Feb 
SGRO  - 01 Feb – 27 Feb 
MEGA – 04 Feb – 28 Feb 
MAMI – 04 Feb – 28 Feb 
SKYB – 04 Feb – 28 Feb 
ZINC – 04 Feb – 28 Feb 
DKFT – 04 Feb -28 Feb 
CMNP – 04 Feb – 28 Feb 
ARNA – 06 Feb – 01 Mar 
PTRO – 06 Feb – 01 Mar 
BVIC – 06 Feb – 01 Mar  
BEKS – 07 Feb – 04 Mar 
PANR – 11 Feb – 06 Mar 
KIOS – 11 Feb – 08 Mar 
CASS – 12 Feb – 12 Mar  
WOMF – 15 Feb – 12 Mar  
BBNP – 01 Mar – 26 Mar 
BDMN – 01 Mar – 26 Mar 
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Wall Street berakhir bervariatif pada perdagangan Selasa waktu setempat 
ditekan penurunan saham teknologi yang dipimpin pelemahan saham 
Apple menjelang dirilisnya laporan kinerja di kuartal IV. Adapun, di awal 
bulan ini, Apple memberikan petunjuk bahwa akan terjadi penurunan 
permintaan dari China imbas dari adanya perang dagang antara Amerika 
Serikat (AS) dengan China. Selain itu, investor juga tengah fokus kepada 
keputusan suku bunga Bank Sentral AS atau the the Fed. Diperkirakan the 
Fed tidak akan mengubah suku bunga pada pertemuan pekan ini. Dow 
Jones +0.21%, S&P500 -0.15%, Nasdaq -0.81%. 
 
Bursa Eropa kompak ditutup menguat meskIpun kekhawatiran 
perlambatan ekonomi masih membayangi. Sementara itu, investor juga 
masih berfokus pada perkembangan perundingan dagang AS dan China, 
rilis laporan keuangan, dan hasil pemungutan suara Brexit. Adapun, sektor 
utilitas, dan barang rumah tangga memimpin kenaikan di bursa Eropa. 
FTSE 100 +1.29%, DAX +0.08%, CAC40 +0.81%, dan Stoxx 600 +0.80%. 
 
Harga minyak mentah naik lebih dari dua persen  terjadi setelah Amerika 
Serikat (AS) memberlakukan sanksi kepada perusahaan minyak milik 
negara Venezuela PDVSA sehingga menekan produksi negara tersebut. 
Selain memberikan sanksi kepada perusahaan minyak milik negara, AS juga 
berusaha untuk menekan agar Presiden Venezuela Nicolas Maduro 
mundur. Adapun, Petromatrix memperkirakan bahwa ekspor Venezuela 
akan turun sekitar 500.000 barel per hari dalam kondisi saat ini. 
 
IHSG pada perdagangan kemarin bergerak mixed dan ditutup melemah 
dipimpin melemahnya sektor perdagangan dan property. Meskipun 
demikian, indeks empat menguat ditopang oleh aksi beli asing atau net 
buy sebesar Rp 607 miliar dengan saham NAGA dan BBRI menjadi net top 
buyer, sedangkan saham BMRI dan TOWR menjadi net top buyer. 
Diperkirakan IHSG pada perdagangan hari ini akan mengalami technical 
rebound dengan range pergerakkan 6420-6480. Saham yang diperhatikan 
adalah TLKM (SoS), ANTM (SoS), BMRI (buy), WSKT (buy), INAF (SoS), dan 
JSMR (buy) 
 
Selengkapnya proclick.profindo.com 
DISCLAIMER ON 
 
News Update 
 
Setelah menguasai bisnis hulu—hilir bisnis batu bara, PT Titan Infra Energy 
(TIE) memiliki tujuan baru dengan meningkatkan kapasitas angkutan. Salah 
satu strategi pendanaan untuk kian bertumbuh adalah melalui penawaran 
umum saham perdana atau IPO. Adapun, kapasitas jalan TIE sepanjang 114 
km sebetulnya bisa dilewati muatan batu bara hingga 50 juta ton. Saat ini, 
perusahaan tengah melakukan investasi agar kapasitas distribusi dan 
produksi batu bara meningkat. (Bisnis) 
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Perbandingan PER & PBV 
DES SECTOR PER PBV

AALI AGRI 17.72    1.41         
LSIP AGRI 22.05    1.23         
SIMP AGRI 73.03    0.45         
SSMS AGRI 23.92    2.66         

34.18    1.43         #N/A -           
ASII AUTOMOTIVE 14.90    2.02         
IMAS AUTOMOTIVE 83.36    0.93         
AUTO AUTOMOTIVE 13.65    0.69         
GJTL AUTOMOTIVE (8.43)     0.46         

25.87    1.02         #N/A -           
BBCA BANKS 27.39    4.70         
BBNI BANKS 10.95    1.60         
BBRI BANKS 14.40    2.57         
BBTN BANKS 9.26      1.19         
BDMN BANKS 21.46    2.13         
BJBR BANKS 12.30    1.90         
BJTM BANKS 7.75      1.34         
BMRI BANKS 13.65    1.87         

14.64    2.16         #N/A -           
INTP CEMENT 89.74    3.25         
SMCB CEMENT (17.87)  2.29         
SMGR CEMENT 27.29    2.41         
SMBR CEMENT 276.94  4.41         

94.03    3.09         #N/A -           
GGRM CIGARETTE 20.47    3.71         
HMSP CIGARETTE 33.58    13.81      

27.02    8.76         #N/A -           
PTPP CONSTRUCTION 2.16      0.87         
TOTL CONSTRUCTION 7.67      1.93         
WIKA CONSTRUCTION 14.20    1.06         
WSKT CONSTRUCTION 5.05      0.93         
WTON CONSTRUCTION 9.28      1.19         
ADHI CONSTRUCTION 12.84    0.93         
ACST CONSTRUCTION 8.78      0.71         

8.57      1.09         #N/A -           
AISA CONSUMER 0.21      0.07         
ICBP CONSUMER 27.01    5.71         
INDF CONSUMER 18.02    1.39         
UNVR CONSUMER 32.68    40.49      

19.48    11.91      #N/A -           
MAPI RITEL 22.22    2.87         
RALS RITEL 16.36    3.07         
ACES RITEL 32.46    7.91         
LPPF RITEL 7.52      8.71         

19.64    5.64         #N/A -           
AKRA OIL&GAS 11.79    2.14         
ELSA OIL&GAS 8.78      0.79         
PGAS OIL&GAS 13.23    1.16         

11.27    1.37         #N/A -           
APLN PROPERTY 8.57      0.30         
ASRI PROPERTY 8.19      0.76         
BSDE PROPERTY 33.04    0.88         
CTRA PROPERTY 21.78    1.05         
KIJA PROPERTY (10.33)  0.96         
LPCK PROPERTY 0.44      0.22         
LPKR PROPERTY 10.91    0.25         
PWON PROPERTY 14.01    2.30         
SMRA PROPERTY 53.12    1.66         

15.52    0.93         #N/A -           
TBIG TELECOM 26.63    6.59         
TLKM TELECOM 20.05    3.58         
TOWR TELECOM 17.15    4.93         

21.28    5.03         
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PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk (SMAR) berencana 
mempertebal margin pada 2019, dengan memaksimalkan diversifikasi 
produk. Perseroan akan fokus melakukan intensifikasi pada tahun 2019. 
Adapun intensifikasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan  
produktivitas dan efisiensi melalui percepatan peremajaan tanaman. 
Untuk bisnis hilir, SMAR akan meningkatkan efisiensi operasional di 
sepanjang rantai nilai dan menangkap peluang margin. (Bisnis) 
 
 PT Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) mengklaim sebagian ruas yang 
menggunakan dana badan layanan umum badan pengatur jalan tol atau 
BLU BPJT masih dalam pembangunan sehingga belum jatuh tempo untuk 
dilunasi. Adapun, BLU BPJT merupakan fasilitas pinjaman dari dari 
pemerintah untuk pembebasan tanah. Dana tersebut dikembalikan setelah 
pembebasan tanah 100% dengan menggunakan modal sendiri dari badan 
usaha serta pinjaman perbankan. (Bisnis) 
 
Bursa Efek Indonesia (BEI) membuka kembali perdagangan saham PT Citra 
Putra Realty Tbk (CLAY) setelah suspend sehari. Saham CLAY bisa 
diperdagangkan lagi mulai sesi I, Rabu. BEI menghentikan semetara 
perdagangan saham CLAY dalam rangka cooling down setelah terjadi 
peningkatan harga kumulatif yang signifikan. Saham CLAY berada di Rp 
1.155 per saham pada Senin. Dalam sehari, harga saham emiten properti 
ini melonjak 24,86%. (Kontan) 
 
PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk (RALS) akan melakukan penjualan saham 
hasil pembelian kembali atau buyback yang dilakukan sejak 25 Agustus 
2017-15 Maret 2017. Perusahaan nantinya akan menjual saham hasil 
buyback ke publik dengan harga yang akan ditentukan berdasarkan 
mekanisme yang telah ditetapkan melalui ketentuan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). Perusahaan akan menjual saham hasil buyback sebesar-
besarnya sejumlah 20 juta saham. (Kontan) 
 
 PT United Tractors Tbk (UNTR) menurunkan target penjualan tahun 2019 
menjadi 4.000 unit dari tahun lalu mencapai 4.800 unit. Akan tetapi, UNTR 
juga memiliki bisnis pertambangan. Untuk menyiasati sentimen negatif 
penjualan alat berat, UNTR mempunyai jurus emas pada tahun 2019. 
UNTR melalui anak usahanya PT Danusa Tambang Nusantara kini fokus 
melanjutkan operasional dan mengoptimalkan produksi emas untuk tahun 
2019. UNTR membidik produksi emas dari sana sebesar 350.000 ons. 
(Kontan) 
 
PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) melihat adanya potensi dari 
para operator telekomunikasi untuk terus mengembangkan jaringan 
telekomunikasi dalam rangka meningkatkan densifikasi dan jangkauan 
jaringan. Pada tahun 2019, TOWR telah mulai menerima order baru untuk 
sewa tower yang sudah ada dan tower yang baru serta tengah dalam 
diskusi dengan para operator untuk perpanjangan kontrak sewa yang akan 
mulai jatuh tempo di tahun 2020. (Kontan) 
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PT Telekomunikasi Indonesia (PERSERO) Tbk 
 
Pada perdagangan Selasa 29 Januari 2019 ditutup 
pada level 3840  atau menguat Rp 60. Secara 
teknikal Candle terbentuk Bullish Harami 
mengindikasikan Bullish. Indikator Stochastic 
bersiap Golden Cross. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 4050 
 
 
 
 
 
PT Aneka Tambang Tbk 
 
Pada perdagangan Selasa 29 Januari 2019 ditutup 
pada level 920 atau menguat Rp 10. Secara teknikal 
Candle terbentuk White Candle mengindikasikan 
Rebound. Indikator Stochastic Uptrend. Volume 
menunjukkan trend pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 950 
 
 
 
 
 
 
 
PT Bank Mandiri (PERSERO) Tbk 
 
Pada perdagangan Selasa 29 Januari 2019 ditutup 
pada level 7125 atau melemah Rp 50. Secara 
teknikal Candle terbentuk Inside Bar 
mengindikasikan Rebound. Indikator Stochastic 
Oversold. Volume menunjukkan akumulasi 
pembelian. 
 
BUY 
Target Price 8050 
Stoploss < 7050 
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WSKT 
 

 
 
 
 
 
 
INAF 
 

 
 
 
 
 
JSMR 
 

 
 

 
PT Waskita Karya (PERSERO) Tbk 
 
Pada perdagangan Selasa 29 Januari 2019 ditutup 
pada level 1845 atau melemah Rp 90.  Secara 
teknikal penurunan yang terjadi sudah berada 
diarea Buttom Fishing berpotensi Technical 
Rebound. Indikator Stochastic Oversold. Volume 
menunjukkan akumulasi pembelian. 
 
BUY 
Target Price 2050 
Stoploss < 1830 
 
 
 
 
 
PT Indofarma Tbk 
 
Pada perdagangan Selasa 29 Januari 2019 ditutup 
pada level 5125 atau menguat Rp 215 Secara 
teknikal Candle terbentuk Long White Candle 
mengindikasikan Bullish. Indikator Stochastic 
Uptrend. Volume menunjukkan trend pembelian 
meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Porfit 5400 
 
 
 
 
 
 
PT Jasa Marga (PERSERO) Tbk 
 
Pada perdagangan Selasa 29 Januari 2019  ditutup 
pada level 4880 atau menguat Rp 20. Secara 
teknikal Candle terbentuk Hammer 
mengindikasikan Technical Rebound. Indikator 
Stochastic Oversold. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 5050 
Stoploss < 4800 
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KANTOR PUSAT 
 

Permata Kuningan Building, 19F 
Jl. Kuningan Mulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi 

South Jakarta 12980 
Phone : +62 21 8378 0888 
Fax : +62 21 8378 0909 
WA : 0818 0772 5505  
FB : Proclik Profindo 
IG : @profindosekuritas 

Telegram : RanGers Stock Community 
Twitter      : proclickRG 
 
 
 
 

PERWAKILAN SERANG. 
 

IDX Indonesia Stock Exchange 
Jl. Veteran No 39-40 

Cimuncang, Kota Serang 
               Banten 42117 
 

 
 
 
DISCLAIMER  
This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered as an 
offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without 
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for 
all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will 
depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if 
appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied).  
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